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Abstract. The Baduy tribe utilizes a variety of local plants for traditional medicine,
including seven species used to treat acne, namely Jamaica cherry, bilimbi, gotu kola,
purple nutsedge, Red ginger, Bengal ginger, and tamarind. The purpose of this study
was to examine the parts of the plant that are used as anti-acne, examine what groups
of compounds contained in plants that have anti-acne activity, and examine the
mechanism of action as anti-acne. The method used in this research was Systematic
Literature Review (SLR) method. Journal articles used in this study were collected
from PubMed, Google Scholar, Wiley and Sciencedirect databases. The result
showed that the plant parts that are utilized as anti-acne by the Baduy community
include roots, fruits, leaves, and rhizomes. The compound groups identified in
tamarind, kersen and teki grass were flavonoids, bangle and red galangal was
terpenoids, belimbing wuluh was phenolics, and gotu kola was triterpenoids. The
mechanism of action was protein denaturation, affect the integrity of peptidoglycan
in the cell wall and disrupt plasma membrane permeability. The seven plants showed
good potency as antiacne against acne-causing bacteria such as Propionibacterium
acnes, Staphylococcus aureus and Staphylococcus epidermidis.
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Abstrak. Memanfaatkan beragam tanaman lokal untuk pengobatan tradisional,
termasuk tujuh spesies yang digunakan untuk mengobati jerawat yaitu Kkersen,
belimbing wuluh, pegagan, rumput teki, lengkuas merah, bangle, dan asam jawa.
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengkaji bagian tanaman yang dijadikan
sebagai antijerawat, mengkaji golongan senyawa apa saja yang terdapat pada
tanaman yang memiliki aktivitas antijerawat, dan mengkaji mekanisme kerjanya
sebagai antijerawat. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
Systematic Literatur Review (SLR). Artikel jurnal yang digunakan pada penelitian
ini diperoleh dari database PubMed, Google Scholar, wiley dan Sciencedirect. Hasil
menunjukkan bahwa bagian tanaman yang dimanfaatkan sebagai antijerawat oleh
masyarakat Suku Baduy antara lain akar, buah, daun, dan rimpang. Golongan
senyawa yang teridentifikasi pada asam jawa, kersen dan rumput teki yaitu flavonoid,
bangle dan lengkuas merah yaitu terpenoid, belimbing wuluh yaitu fenolat, dan
pegagan vaitu triterpenoid. Mekanisme kerjanya yaitu mendenaturasi protein,
mempengaruhi integritas peptidoglikan pada dinding sel dan mengganggu
permeabilitas membran plasma. Ketujuh tanaman tersebut menunjukkan potensi
sebagai antijerawat yang cukup baik terhadap bakteri penyebab jerawat seperti
Propionibacterium acnes, Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis.

Kata Kunci: Baduy, Antijerawat, Kersen
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A. Pendahuluan

Suku Baduy memanfaatkan beragam tanaman kurang lebih sejumlah 38 spesies sebagai bahan
kosmetik. Terdapat 7 spesies di antaranya yang digunakan untuk mengobati jerawat, yaitu
kersen (Muntingia calabura L.), belimbing wuluh (Averrhoa blimbi L.), pegagan (Centella
asiatica L.), rumput teki (Cyperus rotundus L.), lengkuas merah (Alpinia purpurata K. Schum),
bangle (Zingiber purpureum Roxb), dan asam jawa (Tamarindus indica L.) [1]. Berdasarkan
beberapa penelitian ilmiah yang telah telah dilakukan, ketujuh tanaman tersebut diketahui
memiliki golongan senyawa seperti alkaloid, minyak atsiri, flavonoid, saponin,
steroid/terpenoid dan tannin [2-8]

Seperti yang diulas oleh kuo et all. [9] Jerawat merupakan penyakit kulit yang menjadi
salah satu masalah umum remaja, meskipun bukan penyakit serius yang mematikan, jerawat
dapat menyebabkan depresi dan kehilangan kepercayaan diri(Melanti et al., 2021). Adapun [10]
mengungkapkan bahwa penyebab utama jerawat belum diketahui pasti, tetapi telah ditemukan
banyak faktor, termasuk faktor herediter, hormon, stress, obat dan bakteri gram positif seperti
Propionibacterium acnes, Staphylococcus aureus, dan Staphylococcus epidermidis yang
berperan dalam etiologi penyebab jerawat. Ketiga bakteri tersebut merupakan flora normal pada
kulit terutama di wajah. Walaupun jerawat umumnya terjadi pada kalangan remaja, tetapi tidak
menutup kemungkinan bahwa jerawat dapat juga terjadi pada orang-orang dari segala usia [11].

Prevalensi tertinggi jerawat terjadi pada wanita umur 14-17 berkisar 83-85% dan pada
pria umur 16-19 tahun berkisar 95-100%. Dari survey di Kawasan Asia Tenggara, terdapat 40-
80% kasus Acne vulgaris, sedangkan di Indonesia menurut catatan studi dermatologi kosmetika
Indonesia menunjukan pada tahun 2006 sebesar 60%, tahun 2007 sebesar 80%, dan pada tahun
2009 sebesar 90% penderita Acne vulgaris [12].

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perumusan masalah dalam penelitian ini
sebagai berikut: “apa bagian tanaman tradisional di Suku Baduy yang dijadikan obat antijerawat,
Golongan senyawa apa saja yang terdapat pada tanaman tradisional di Suku Baduy yang
memiliki aktivitas antijerawat, dan bagaimana mekanisme kerja dalam tanaman tradisional di
Suku Baduy sebagai antijerawat(Divia Yurisca & Mentari Luthfika Dewi, 2023).”. Selanjutnya,
tujuan dalam penelitian ini diuraikan dalam pokok-pokok shb.

1. Untuk mengkaji bagian tanaman tradisional di Suku Baduy yang dijadikan sebagai
antijerawat.
2. Untuk mengkaji golongan senyawa apa saja yang terdapat pada tanaman tradisional di

Suku Baduy yang memiliki aktivitas antijerawat.

3. Untuk mengkaji mekanisme kerja golongan senyawa dalam tanaman tradisional di Suku

Baduy sebagai antijerawat.

B. Metodologi Penelitian

Peneliti menggunakan metode Sytematic Literature Review (SLR). Studi literatur dilakukan
dengan pencarian artikel yang mengacu pada basis data bereputasi yaitu PubMed, Google
Scholar, wiley dan Sciencedirect dengan kata kunci "Baduy", "Antijerawat”, “Kersen”,
“Belimbing Wuluh”, “Pegagan”, “Rumput Teki”, “Lengkuas Merah”, “Bangle”, “Asam Jawa”,
“Profil Metabolit”, dan "Mekanisme kerja"

Kriteria inklusi yang ditetapkan dalam penyaringan artikel meliputi artikel penelitian
pada tahun 2014-2024, artikel penelitian berupa jurnal nasional dan internasional dalam bentuk
full text, artikel penelitian mengenai bagian tanaman, golongan senyawa yang terkandung dan
mekanisme kerjanya pada tanaman yang berkhasiat sebagai antijerawat. Sedangkan kriteria
eksklusi merupakan artikel yang tidak terindeks, artikel mengenai tanaman obat tanpa data
bagian tanaman, kandungan senyawa, mekanisme kerja yang berkhasiat sebagai antijerawat dan
artikel yang bersifat review.

Ekstraksi data sebagai tahapan yang dilakukan pada artikel yang dipilih karena telah
memenuhi kriteria inklusi dan kriteria eksklusi untuk menjawab rumusan masalah pada
penelitian ini. Ekstraksi data yang dilakukan dari artikel yang terpilih meliputi data mengenai
bagian tanaman, golongan senyawa yang terkandung dan mekanisme kerjanya pada tanaman
yang berkhasiat sebagai antijerawat. Berdasarkan data-data yang diperoleh pada proses ekstraksi
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data, diperoleh hasil review terkait bagian tanaman, golongan senyawa yang terkandung dan
mekanisme kerjanya pada tanaman yang berkhasiat sebagai antijerawat, sehingga didapatkan
hasil review sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian.

C.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bagian Tanaman yang Digunakan

Berbagai bagian tanaman yang dimanfaatkan sebagai obat oleh masyarakat Suku Baduy
antara lain akar, biji, buah, bunga, daun, getah, kulit, rimpang dan umbi-umbian. Adapun
tumbuhan yang dimanfaatkan daunnya sebagai antijerawat yaitu belimbing wuluh
(Averroha blimbi L.), kersen (Mutingia calabura L.), pegagan (Centella asiatica L.) yang
digunakan dengan cara menumbuk halus daun dan dicampur dengan air hingga mencapai
konsistensi pasta. Campuran tersebut kemudian dioleskan ke wajah, diamkan selama
sekitar 15 menit hingga mengering, lalu bersihkan dengan membilasnya. sementara itu
bangle (Zingiber purpureum Roxb.) dan lengkuas merah (Alpinia purpurata K.schum)
dimanfaatkan rimpangnya dengan cara diparut rimpangnya, kemudian parutan tersebut
dioleskan ke seluruh wajah dengan cara merata dan diiamkan selama sekitar 3 menit
sebelum membilasnya. Asam jawa (Tamarindus indica L.) dimanfaatkan buahnya
dengan cara dipecahkan dan diambil sedikit isinya, kemudian dicampur dengan sedikit
air panas hingga merata. Campuran tersebut kemudian dioleskan secara merata ke wajah
sebagai masker, lalu diamkan selama 3-5 menit sampai mengering. Setelah itu, bilas
wajah dengan air hingga bersih. Rumput teki (Cyperus rontudus L.) dimanfaatkan
akarnya dengan cara akar dicuci, kemudian dijemur hingga kering. Setelah itu,
dihaluskan menjadi bubuk dan dicampur dengan air. Campuran tersebut kemudian
dioleskan pada wajah, diamkan sampai mengering, dan akhirnya bilas hingga bersih [1].
Hasil kajian menunjukan bahwa potensi antijerawat tujuh jenis tumbuhan yang ada di
suku baduy dapat bervariasi, hal ini dipengaruhi konsentrasi ekstrak yang digunakan
(Tabel 1).

Tabel 1. Penelusuran Pustaka Aktivitas Antibakteri Jerawat Pada Tanaman Yang Diperoleh

Dari Suku Baduy

Bagian Metode ekstraksi Aktivitas Antibakteri
" Nama Tumbuhan Metode . Bakteri yang .
No Nama Latin Suku . . Referensi
Daerah yang di uji Bahan Uji ~ Ekstraksi Pelarut konsentrasi Dlar':elel; fona Ksandungan dihambat
qunakan lambat enyawa
5% 7,68 mm titerpenoid, L cterium
Etanol 70% 10% 1152 mm saponin, flavonoid, P aches [13]
15% 16,68 mm alkaloid dan tanin.
- . - Ekstrak daun " 5% 173 mm Propionibacterium
1 Centella Asiatica Apiaceae  Pegagan Daun Difusi agar Maserasi 9 ¥
P! gag gi pegagan Etanol 96% 10% 11 mm triterpenoid acnes [14]
20% 76 mm
40% 93mm saponin, tanin, Propionibacterium
Etanol 60% 103 mm flavonoid, steroid, P acnes [15]
80% 11,6 mm dan triterpenoid.
100% 126 mm
alkoloid, saponin,
)
Belimbing Blstrak daun 12255“/@ llsgr:r: tanin, fenol, Propionibacterium
2 Averrhoa bliimbi Oxalidaceae 9 Daun Difusiagar ~ belimbing ~ Maserasi  Etanol 70% =7 ' flavonoid, P [16]
wuluh wulth 5% 30,3 mm titerpenoid acnes
10% 247 mm penalc.
steroid
6% 86 mm
8% 10 mm . " .
Etanol 95% 10% 11 mm fla\(/ronr;tildé;;r;ollk, Proplogézzgterlum 1
12% 116 mm P
R it . - Ekstrak . 15% 126
3 Cyperus rotundus Cyperaceae umpu Rumput teki  Difusi agar ftra Maserasi > mm
rumput teki 20% 11.59 mm . .
alkaloid, flavanoid,
40% 13.35 mm tanin, Propionibacterium
Etanol 70% 60% 17.17mm ek oPe e (18]
80% 2044 mm dan saj Zmn
100% 30.08mm P
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Bagian Metode ekstraksi Aktivitas Antibakteri
. Nama Tumbuhan " N Bakteri yang .
NO Nama Latin Suki N Metode N Referens
! Uk Daerah yang di o Bahan Uji Ekstraksi Pelarut konsentrasi Dlareretel:Ztona Ksag:ungan dihambat !
gunakan ambal yawa
20% 0,90 mm
40% 1,02 mm saponin, tanin, Propionibacterium
Etanol 96% 60% 1,05 mm flavonoid, dan P acnes Yl
Ekstrak 80% 112mm alkaloid
4 ’\::I':;Lgr: Elaeocarpaceae  Kersen Daun Difusiagar ~ daun Maserasi 100% 107 mm
kersen 0,01% 0,30 mm saponin, tanin,
o , tanin,
Etanol 70% 03% 1030mm - onoid, dan  SePhylococeus 1201
05% 1127 mm alkaloid epidermidis
0,9% 14,00 mm
alkaloid, saponin,
Blstrak 50% 0,9 mm flavonoid,

Zingiber
purpureum

Lengkuas rimpang Propionibacterium

purpurata Zingiberaceae merah Rimpang Difusi agar englass Maserasi ~ Etanol 96% 75% 55 mm triterpenoid, acnes [21]
100% 125mm steroid, tanin,
merah .
fenolik.
1,25% 0mm saponin,
25% 6,0 mm flavonoid, Staphylococcus
5% 80mm minyak atsiri, epidermidis
10% 83 mm alkaloid, tanin.
Etanol 50% [22]
1,25% 10,7 mm saponin,
Ekstrak 25% 11,0 mm flavonoid, Staphylococcus
Zingiberaceae Bangle Rimpang Difusiagar  rimpang ~ Maserasi 5% 12,3 mm minyak atsiri, aureus
bangle 10% 12,7 mm alkaloid, tanin.
25% 14,25 mm saponin,
50% 16,50 mm flavonoid, Staphylococcus
Etanol 96% 75% 17,75 mm minyak atsiri, aureus 123
100% 19,50 mm alkaloid, tanin.

2. Golongan Senyawa Aktif Teridentifikasi

Asam jawa mengandung 5-Hydroxymethylfurfural (flavonoid) [14], sementara bangle
mengandung Sabinene dan terpinen-4-ol (terpenoid) [37]. Belimbing wuluh memiliki
kombinasi asam benzoat, asam vanilat, asam sinapat, asam p-hidroksibenzoat (fenolat)
serta kuersetin, rutin, dan kaemferol (flavonoid) [38]. Kersen mengandung 7-methoxy
flavone (flavonoid), 4-methyl-hydroxy benzoate (fenol), dan stigmasterol (steroid) [39].
Lengkuas merah mengandung S-sesquiphellandrene dan g-bisabolene (terpenoid) [40].
Pegagan memiliki madecassoside (triterpenoid) [41], dan rumput teki mengandung
apigenin-6-C-hexoside-8-C-pentoside (flavonoid) [42].

Mekanisme Kerja Golongan Senyawa Teridentifikasi

Fenol, flavonoid, tanin, fenolik dapat membunuh mikroorganisme melalui mekanisme
mendenaturasi protein sel. Ikatan hidrogen yang terbentuk antara senyawa-senyawa
tersebut dengan protein menyebabkan struktur protein rusak. Kerusakan ikatan hidrogen
ini mempengaruhi permeabilitas dinding sel dan membran sitoplasma karena keduanya
terdiri dari protein. Gangguan pada permeabilitas dinding sel dan membran sitoplasma
menyebabkan ketidakseimbangan makromolekul dan ion dalam sel, sehingga sel
mengalami lisis [32,33,34].

Alkaloid sebagai antibakteri dapat mengganggu integritas komponen penyusun
petidoglikan pada sel bakteri. Peptidoglikan merupakan komponen penyusun dinding sel
bakteri sehingga dengan adanya gangguan tersebut akan menyebabkan lapisan dinding
sel tidak terbentuk secara utuh dan menyebabkan kematian sel [14-18]. Saponin sebagai
antibakteri dapat mengganggu membran sel bakteri sehingga memudahkan zat
antibakteri masuk dan mengganggu metabolisme, dan menyebabkan kematian bakteri
[25-31]. Triterpenoid dan steroid bekerja sebagai antibakteri dengan cara mengganggu
fungsi membran sel bakteri. Triterpenoid bereaksi dengan protein transmembran pada
membran luar, membentuk ikatan polimer kuat yang merusak porin dan mengurangi
permeabilitas dinding sel. Sedangkan steroid, di sisi lain, berinteraksi dengan membran
lipid dan menyebabkan kebocoran bakteri pada liposom. Gangguan permeabilitas dan
kebocoran pada akhirnya menyebabkan kekurangan nutrisi, menghambat pertumbuhan,
dan mematikan sel bakteri [7-8, 35-36].

Perbedaan konsentrasi dapat mempengaruhi diameter zona hambat yang terbentuk
Tabel 1 menunjukan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak, semakin besar diameter
zona hambat yang terbentuk. Hal ini sesuai dengan parameter kriteria kekuatan daya
antibakteri pada tabel 2 yang juga relevan untuk mengevaluasi efektivitas ekstrak dalam
menghambat pertumbuhan bakteri, dengan konsentrasi ekstrak yang tinggi cenderung
menunjukkan aktivitas antibakteri yang lebih kuat. Secara keseluruhan, ketujuh tanaman
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tersebut menunjukkan potensi antibakteri yang signifikan, terutama terhadap bakteri
penyebab jerawat seperti Propionibacterium acnes, Staphylococcus aureus dan
Staphylococcus epidermidis [7, 8, 13-27].

Tabel 2. Parameter kriteria kekuatan daya antibakteri [23]

Diameter Zona Hambat (mm)  Daya Antibakteri

<5 Lemah
5-10 Sedang
10-20 Kuat

>20 Sangat kuat

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian
sebagai berikut:

1.

2.

Bagian tanaman yang dimanfaatkan sebagai antijerawat oleh masyarakat suku Baduy
antara lain akar, buah, daun, dan rimpang.

Tujuh tanaman tersebut memiliki potensi besar sebagai antibakteri karena mengandung
berbagai senyawa aktif dari golongan terpenoid, fenolat, flavonoid, steroid, dan
triterpenoid. Asam jawa mengandung 5-Hydroxymethylfurfural (flavonoid), sementara
bangle mengandung Sabinene dan terpinen-4-ol (terpenoid). Belimbing wuluh memiliki
kombinasi asam benzoat, asam vanilat, asam sinapat, asam p-hidroksibenzoat (fenolat)
serta kuersetin, rutin, dan kaemferol (flavonoid). Kersen mengandung 7-methoxy
flavone (flavonoid), 4-methyl-hydroxy benzoate (fenol), dan stigmasterol (steroid).
Lengkuas merah mengandung p-sesquiphellandrene dan [-bisabolene (terpenoid).
Pegagan memiliki madecassoside (triterpenoid), dan rumput teki mengandung apigenin-
6-C-hexoside-8-C-pentoside (flavonoid).

Golongan senyawa aktif tujuh tanaman tersebut menunjukkan beragam mekanisme kerja
yang efektif dalam melawan bakteri. Fenol, flavonoid, tanin, fenolik dalam membunuh
mikroorganisme yaitu dengan cara mendenaturasi protein sel. Alkaloid dengan cara
mengganggu integritas komponen penyusun petidoglikan pada sel bakteri. Saponin
dengan cara membentuk senyawa kompleks dengan membran sel melalui ikatan
hidrogen, yang kemudian menghancurkan permeabilitas dinding sel. Triterpenoid dan
steroid dengan cara mengganggu fungsi membran sel bakteri. Triterpenoid dengan cara
bereaksi dengan protein transmembran pada membran luar, membentuk ikatan polimer
kuat yang merusak porin dan mengurangi permeabilitas dinding sel dan steroid dengan
cara berinteraksi dengan membran lipid dan menyebabkan kebocoran bakteri pada
liposom.
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